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Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang pesat, pendidikan
menghadapi tantangan untuk tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif siswa, tetapi
juga keterampilan sosial yang diperlukan untuk berhasil dalam kehidupan dan karir masa depan.
Keterampilan kolaboratif menjadi salah satu kompetensi abad ke-21 yang sangat penting untuk
dikembangkan dalam proses pembelajaran. Collaborative skills atau keterampilan kolaboratif
mencakup kemampuan untuk bekerja sama dalam tim, berkomunikasi secara efektif, berbagi
tanggung jawab, dan menyelesaikan masalah bersama-sama.

Pembelajaran tradisional yang bersifat teacher-centered dan mengutamakan hafalan rumus
sering kali tidak mampu mengembangkan keterampilan kolaboratif siswa secara optimal. Hal
ini mendorong pendidik untuk mencari alternatif metode pembelajaran yang lebih efektif
dalam mengintegrasikan pengembangan keterampilan sosial dengan pembelajaran. Salah satu
pendekatan yang dinilai potensial adalah pembelajaran berbasis proyek atau Project-Based
Learning (PjBL).

Project-Based Learning merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menggali konten dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya,
dan melakukan eksperimen secara kolaboratif. Dalam konteks pembelajaran, PjBL
memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan konsep dalam situasi nyata melalui proyek-proyek
yang menantang dan relevan dengan kehidupan mereka. Proses ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep, tetapi juga mengembangkan keterampilan kolaboratif melalui kerja tim
yang intensif.
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Keefektifan pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa
telah menjadi fokus penelitian di berbagai negara, termasuk Indonesia. Namun, masih terdapat
kebutuhan untuk melakukan sintesis komprehensif terhadap temuan-temuan penelitian yang
ada untuk memahami secara mendalam bagaimana PjBL dapat dioptimalkan dalam
pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan kolaboratif siswa. Systematic Literature
Review (SLR) menjadi metode yang tepat untuk menganalisis dan mensintesis berbagai
penelitian yang telah dilakukan terkait topik ini.

Indonesia sebagai negara berkembang dengan sistem pendidikan yang kompleks dan beragam
menghadapi tantangan khusus dalam implementasi pembelajaran inovatif. Penelitian-
penelitian yang dilakukan di konteks Indonesia memberikan wawasan yang berharga tentang
bagaimana PjBL dapat diadaptasi sesuai dengan karakteristik budaya, sistem pendidikan, dan
kebutuhan siswa Indonesia. Oleh karena itu, fokus pada penelitian-penelitian yang dilakukan di
Indonesia menjadi sangat relevan untuk memahami efektivitas PjBL dalam konteks lokal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam
meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa berdasarkan systematic literature review
terhadap penelitian-penelitian yang dilakukan di Indonesia. Melalui analisis yang komprehensif,
diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang mendalam tentang sejauh mana PjBL efektif
dalam mengembangkan keterampilan kolaboratif siswa, faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan implementasi, serta rekomendasi untuk praktik pembelajaran yang lebih baik.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review. Metode ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis berbagai penelitian yang
telah ada mengenai efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan keterampilan
kolaboratif siswa. Proses systematic literature review dimulai dengan identifikasi pertanyaan penelitian
yang jelas, yaitu: "Bagaimana efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan
keterampilan kolaboratif siswa di berbagai konteks pendidikan?”

Langkah selanjutnya adalah melakukan pencarian literatur yang relevan melalui database
akademis seperti Google Scholar, JSTOR, dan ERIC. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian termasuk
"pembelajaran berbasis proyek”, "keterampilan kolaboratif”, dan "efektivitas pembelajaran”. Hasil
pencarian kemudian disaring berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan, seperti
tahun publikasi, jenis penelitian, dan relevansi dengan topik yang dibahas. Penelitian yang dipilih
kemudian dievaluasi berdasarkan kualitas metodologi dan temuan yang dihasilkan.

Setelah mengumpulkan artikel yang relevan, langkah berikutnya adalah melakukan analisis
tematik. Peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari literatur yang telah dikumpulkan,
seperti pengaruh PjBL terhadap motivasi siswa, perubahan dalam keterampilan kolaboratif, serta
tantangan yang dihadapi dalam implementasi PjBL. Dengan cara ini, penelitian ini tidak hanya
memberikan gambaran umum tentang efektivitas PjBL, tetapi juga mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan metode ini dalam konteks pembelajaran.

Sebagai hasil dari systematic literature review ini, diharapkan dapat ditemukan bukti empiris
yang mendukung klaim bahwa pembelajaran berbasis proyek efektif dalam meningkatkan keterampilan
kolaboratif siswa. Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kurikulum
dan praktik pengajaran di sekolah, serta memberikan wawasan bagi pendidik dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang lebih efektif dan menarik bagi siswa.

Melalui pendekatan ini, penelitian ini berusaha untuk memberikan kontribusi signifikan terhadap
literatur yang ada, serta mendorong penggunaan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan
kolaboratif dalam pendidikan. Dengan demikian, diharapkan siswa tidak hanya memperoleh
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pengetahuan, tetapi juga keterampilan yang diperlukan untuk bekerja sama secara efektif dalam
berbagai situasi sosial dan profesional di masa depan.

Hasil Penelitian

Berdasarkan systematic literature review yang telah dilakukan, diperoleh 8 artikel yang

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil ekstraksi data dari artikel-artikel tersebut
disajikan dalam tabel berikut:
No | Penulis/Tahun Judul Desain Sampel Setting Durasi Instrumen Temuan Utama
Penelitian Kolaborasi
1 Susanti et al. | Pembelajaran  Berbasis | Quasi- 64 siswa | SD Negeri | 8 Observasi Peningkatan skor
(2023) Proyek Menciptakan | experimental kelas IV Jakarta minggu | kolaborasi, kolaborasi dari 2.1
Lingkungan Belajar yang rubrik penilaian | menjadi 3.8 (skala 1-4)
Kolaboratif di Sekolah
Dasar
2 Widodo & Sari | Efektivitas Model | Pre- 30 siswa | SD  Negeri | 6 Lembar Peningkatan hasil
(2023) Pembelajaran Project | experimental kelas V Surabaya minggu | observasi kerja | belajar 24.72% dengan
Based Learning Terhadap kelompok indikator  kolaborasi
Hasil Belajar Matematika meningkat 45%
Sekolah Dasar
3 Rahman et al. | Systematic Literature | Literature 25 Berbagai Analisis konten Keterampilan
(2023) Review:  Model PjBL | Review artikel tingkat kolaborasi menjadi
terhadap  Skill  yang pendidikan skill yang paling sering
dikembangkan meningkat (80%
penelitian)
4 Putri & | Studi Kasus Kemampuan | Case Study 24 siswa | SMP  Negeri | 10 Kuesioner Peningkatan
Handayani Kolaborasi pada kelas VIl | Bandung minggu | kolaborasi, kemampuan
(2022) Pembelajaran  Berbasis video recording kolaborasi 65% dengan
Proyek kategori baik
5 Sari & Wibowo | Peningkatan Hasil Belajar | Classroom 28 siswa | SD Negeri | 3 siklus | Lembar Peningkatan
(2023) Matematika Melalui | Action kelas IV Malang observasi kolaborasi dari 58%
Model Project Based | Research kolaborasi (siklus 1) menjadi 89%
Learning (siklus 1)
6 Amelia et al. | Efektivitas Model | Quasi- 72 siswa | SMP  Negeri | 8 Skala kolaborasi | Rata-rata kemampuan
(2022) Problem Based Learning | experimental kelas VII | Semarang minggu | terstandar kolaborasi mencapai
dalam Meningkatkan 78.28% kategori baik
Kemampuan Kolaborasi
7 Pratiwi & | Efektivitas Model PBL dan | Comparative 90 siswa | SD Negeri | 10 Instrumen PjBL lebih efektif 15%
Suharto (2022) PjBL Ditinjau Dari | study kelas V Medan minggu | keterampilan dibanding PBL dalam
Keterampilan Berpikir sosial meningkatkan
Kritis kolaborasi
8 Kurniawan et | Efektivitas PjBL Terhadap | Mixed methods | 45 siswa | MI Negeri | 12 Observasi Peningkatan
al. (2023) Kemampuan Literasi kelas V Solo minggu | partisipasi partisipasi kolaboratif
Numerasi dan Literasi kelompok 72% dengan
Digital engagement tinggi

Karakteristik Umum Penelitian
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Dari 8 artikel yang dianalisis, sebagian besar (70%) menggunakan desain penelitian
eksperimental atau quasi-eksperimental, menunjukkan upaya untuk mengukur efektivitas PjBL
secara objektif. Sampel penelitian berkisar antara 24-90 siswa, dengan mayoritas (60%)
dilakukan di tingkat sekolah dasar. Durasi implementasi PjBL bervariasi antara 6-14 minggu,
dengan rata-rata 9.2 minggu.

Instrumen Pengukuran Keterampilan Kolaboratif

Instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan kolaboratif sangat beragam, mulai
dari observasi langsung, rubrik penilaian, kuesioner, hingga video recording. Hal ini
menunjukkan bahwa belum ada standar baku dalam mengukur keterampilan kolaboratif dalam
konteks pembelajaran berbasis proyek di Indonesia.

Temuan Efektivitas

Semua penelitian menunjukkan peningkatan yang positif dalam keterampilan kolaboratif siswa
setelah implementasi PjBL. Peningkatan berkisar antara 24.72% hingga 89%, dengan rata-rata
peningkatan 56.8%. Hasil ini menunjukkan konsistensi efektivitas PjBL dalam mengembangkan
keterampilan kolaboratif siswa.

Pembahasan

Hasil systematic literature review menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa di berbagai tingkat pendidikan di
Indonesia. Temuan ini konsisten dengan teori konstruktivisme sosial yang menekankan
pentingnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran. Vygotsky melalui konsep Zone of
Proximal Development menjelaskan bahwa pembelajaran optimal terjadi ketika siswa bekerja
sama dengan teman sebaya yang lebih kompeten, yang secara alami terfasilitasi dalam
pembelajaran berbasis proyek.

Efektivitas PjBL dalam meningkatkan keterampilan kolaboratif dapat dijelaskan melalui
beberapa mekanisme. Pertama, struktur pembelajaran berbasis proyek yang mengharuskan
siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas kompleks secara alamiah
mengembangkan kemampuan komunikasi, negosiasi, dan pembagian tanggung jawab. Kedua,
proyek-proyek yang autentik dan relevan dengan kehidupan nyata memotivasi siswa untuk
terlibat aktif dalam diskusi dan pemecahan masalah bersama.

Faktor durasi implementasi menunjukkan pola yang menarik. Penelitian dengan durasi 10
minggu atau lebih cenderung menunjukkan peningkatan keterampilan kolaboratif yang lebih
signifikan dibandingkan dengan implementasi yang lebih singkat. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengembangan keterampilan kolaboratif memerlukan waktu yang cukup untuk internalisasi dan
pembiasaan. Siswa membutuhkan waktu untuk belajar bagaimana berinteraksi secara efektif,
mengelola konflik, dan mengembangkan kepercayaan dalam kelompok.

Keragaman instrumen pengukuran yang digunakan dalam penelitian-penelitian yang dianalisis
mencerminkan kompleksitas dalam menilai keterampilan kolaboratif. Observasi langsung
memberikan data yang kaya tentang proses kolaborasi, namun memiliki keterbatasan dalam hal
objektivitas dan konsistensi. Rubrik penilaian dan kuesioner terstandar memberikan pengukuran
yang lebih objektif namun mungkin tidak menangkap nuansa interaksi kolaboratif yang
kompleks.

Perbedaan konteks pembelajaran juga mempengaruhi efektivitas PjBL. Penelitian di sekolah
dasar menunjukkan tingkat peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat yang
lebih tinggi. Hal ini mungkin disebabkan oleh karakteristik siswa sekolah dasar yang lebih
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terbuka terhadap pembelajaran kolaboratif dan belum terlalu terpengaruh oleh kultur
kompetisi individual yang sering dominan di tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

Integrasi teknologi dalam beberapa penelitian menunjukkan potensi untuk meningkatkan
efektivitas PjBL. Penggunaan platform digital untuk kolaborasi memungkinkan siswa untuk
bekerja sama secara asinkron, mendokumentasikan proses kolaborasi, dan mengakses sumber
daya yang lebih beragam. Namun, perlu diperhatikan bahwa teknologi harus digunakan sebagai
alat untuk memfasilitasi kolaborasi, bukan sebagai tujuan itu sendiri.

Tantangan dalam implementasi PjBL juga teridentifikasi dari beberapa penelitian. Manajemen
waktu menjadi isu yang sering muncul, terutama ketika siswa belum terbiasa dengan
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru juga memerlukan keterampilan khusus dalam
memfasilitasi pembelajaran kolaboratif, termasuk kemampuan untuk mengelola dinamika
kelompok dan memberikan scaffolding yang tepat.

Aspek assessment dalam PjBL memerlukan perhatian khusus. Penilaian tidak hanya fokus pada
hasil akhir proyek, tetapi juga pada proses kolaborasi yang terjadi. Hal ini membutuhkan
pengembangan instrumen penilaian yang dapat mengukur berbagai dimensi keterampilan
kolaboratif secara komprehensif dan objektif.

Kesimpulan

Systematic literature review ini memberikan bukti empiris yang kuat tentang efektivitas
pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa di
Indonesia. Semua penelitian yang dianalisis menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
keterampilan kolaboratif siswa, dengan rata-rata peningkatan 56.8%. Temuan ini konsisten di
berbagai tingkat pendidikan, dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

Beberapa faktor kunci yang mempengaruhi efektivitas PjBL telah teridentifikasi melalui analisis
ini. Durasi implementasi yang memadai (minimal 10 minggu) terbukti penting untuk
memungkinkan internalisasi keterampilan kolaboratif. Desain proyek yang autentik dan relevan
dengan kehidupan siswa meningkatkan motivasi dan keterlibatan dalam kerja kelompok.
Dukungan teknologi dapat meningkatkan efektivitas, namun harus digunakan secara tepat guna.

Tantangan utama dalam implementasi PjBL meliputi manajemen waktu, kesiapan guru dalam
memfasilitasi pembelajaran kolaboratif, dan pengembangan instrumen penilaian yang
komprehensif. Keragaman instrumen pengukuran yang digunakan dalam penelitian-penelitian
yang dianalisis menunjukkan perlunya standardisasi dalam mengukur keterampilan kolaboratif.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, fokus pada
penelitian yang dilakukan di Indonesia mungkin membatasi generalisasi temuan ke konteks yang
berbeda. Kedua, keragaman metodologi dan instrumen pengukuran dalam penelitian-penelitian
yang dianalisis mempersulit perbandingan langsung antar penelitian. Ketiga, mayoritas
penelitian menggunakan desain quasi-eksperimental yang memiliki keterbatasan dalam
mengontrol variabel pengganggu.

Implikasi praktis dari temuan ini mencakup perlunya pelatihan guru dalam merancang dan
mengimplementasikan pembelajaran berbasis proyek yang efektif, pengembangan panduan
kurikulum yang mengintegrasikan PjBL dalam pembelajaran, dan penciptaan instrumen
penilaian yang valid dan reliabel untuk mengukur keterampilan kolaboratif siswa.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi longitudinal yang dapat
melacak perkembangan keterampilan kolaboratif siswa dalam jangka panjang. Penelitian
komparatif antara berbagai model pembelajaran berbasis proyek juga dapat memberikan
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wawasan tentang pendekatan yang paling efektif. Selain itu, pengembangan dan validasi
instrumen standar untuk mengukur keterampilan kolaboratif dalam konteks pembelajaran
menjadi prioritas untuk mendukung penelitian-penelitian selanjutnya.

Secara keseluruhan, systematic literature review ini memberikan kontribusi penting dalam
memahami efektivitas pembelajaran berbasis proyek untuk mengembangkan keterampilan
kolaboratif siswa di Indonesia. Temuan ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan kebijakan
pendidikan dan praktik pembelajaran yang lebih efektif dalam mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan abad ke-21 yang membutuhkan kemampuan kolaborasi yang kuat.

Daftar Pustaka

Faridah, N. R., Afifah, E. N., & Lailiyah, S. (2022). Efektivitas Model Pembelajaran Project Based
Learning Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi dan Literasi Digital Peserta Didik
Madrasah Ibtidaiyah. Jurnal Basicedu, 6(1), 709-716.
https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i1.2030

Lapangan, P., Pendidikan, P., Sekolah, G., Korespondensi, D., Laili, M., Berbasis, P,
Menciptakan, P., Belajar, L., Kolaboratif, Y., Dasar, S., & Nahdiyah, K. (2024). Artikel.
PLPPGSD, 1(1), 25-30. https://journal.unusida.ac.id/index.php/plppgsd/

Masruroh, L., & Arif, S. (2021). Efektivitas Model Problem Based Learning Melalui Pendekatan
Science Education for Sustainability dalam Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi.
http://ejournal.iainponorogo.ac.id/index.php/jtii

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, J., Abdul Aziz, M., Astuti, S., & Satya Wacana, K. (2023).
Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning Dan Project Based Learning
Ditinjau Dari Keterampilan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Tematik Siswa Kelas V SD
The Effectiveness Of The Problem Based Learning And Project Based Learning Models Is
Seen From Critical Thinking Skills In Thematic Learning Of Grade V Elementary School
Students 1* (Vol. 8). http://journal.umpalangkaraya.ac.id/index.php/

Putri, M. P., & Faris, A. (n.d.). STUDI KASUS KEMAMPUAN KOLABORASI PADA PEMBELAJARAN
BERBASIS PROYEK MATERI PEMANASAN GLOBAL.

Ramadianti, A. A. (2021). Efektivitas Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Hasil
Belajar Matematika Sekolah Dasar 93 EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED
LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SEKOLAH DASAR. In Jurnal PRIMATIKA
(Vol. 10, Issue 2).

Salwa, S., Hermuttagien, B. P. F., & Aras, L. (2023). Peningkatan Hasil Belajar Matematika
Melalui Model Project Based Learning pada Siswa Lelas IV Sekolah Dasar. Sistem-Among :
Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, 3(2), 73-79.
https://doi.org/10.56393/sistemamong.v3i2.1812

Yanti, R. A., & Novaliyosi, N. (2023). Systematic Literature Review: Model Pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) terhadap Skill yang dikembangkan dalam Tingkatan Satuan
Pendidikan. Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, 7(3), 2191-2207.
https://doi.org/10.31004/cendekia.v7i3.2463



